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Penelitain ini dilatarbelakangi adanya Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 3 Tahun 2019 tentang Pemberdayaan Pembudi daya lkan
Kecil, pada dasarnya pengertian dari tujuan Peraturan Daerah ini adalah
dilaksanakan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan usaha pembudidayaan
ikan dan menajamin akses para pembudi daya ikan kecil terhadap sumber daya ikan
dan terhadap pemodalan petani ikan, namun dalam hal tersebut berbagai macam
laporan dari masyarakat menunjukan kurang keberhasilan dalam rangka
mewujudkan tujuan dari Peraturan Daerah itu sendiri.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana problematika bantuan
permodalan ikan kecil terhadap petani ikan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor
3 Tahun 2019 di Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung ?, 2)
Bagaimana Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap Problematika Bantuan
Permodalan Ikan Kecil Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung
Nomor 3 Tahun 2019 Tentang Pemberdayaan Pembudi Daya lkan Kecil di
Kecamatan Sumbergempol ? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah: a) Untuk mengetahui problematika bantuan permodalan ikan kecil terhadap
petani ikan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2019 di Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung, b) Untuk mengetahui mengetahui
tinjauan maslaha mursalah terhadap problematika bantuan permodalan ikan kecil
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 3 Tahun 2019
tentang Pemberdayaan Pembudi Daya Ikan Kecil Di Kecamatan Sumbergempol.

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif,
mengunakan pola penelitian yuridis empiris dan pola jenis peneltian studi kasus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), adn penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Problematika Bantuan
Permodalan Ikan Kecil Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung
Nomor 3 Tahun 2019 Tentang Pemberdayaan Pembudi Daya lkan Kecil yaitu: a)
Partisipasi masyarakat di Kecamatan Sumbergempol dalam mewujudkannya
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 3 Tahun 2019 Tentang
Pemberdayaan Pembudi Daya lkan Kecil, sebagian masyarakat belum aktif. b)
Dalam membangun kelompok berkelanjutan di Kecamatan Sumbergempol kurang
dari segi pengawasan itu sendiri kurang maksimal sehingga menjadikan beberapa
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kelompok mati atau hanya sebatas meminta bantuan permodalan saja. ¢) Kurangnya
pengetahuan masyarakat di Kecamatan Sumbergempol terhadap adanya Peraturan
Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 3 Tahun 2019 tentang Pemberdayaan
Pembudi Daya lkan. d) Dalam prosedur pemberian bantuan di Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung bantuan permodalan itu sendiri tidak di
jelaskan secarah jelas bagimana cara mendapatkannya. 2) Tinjauan Maslahah
Mursalah terhadap Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2019 Tentang Pemberdayan
Pembudi Daya lkan Kecil dibolehkan secara agama Islam karena tidak adanya
pelanggaran secara syariat dalam proses kegiatan usaha budidayan ikan kecil justru
memberikan berbagai manfaat bagi pembudidaya ikan kecil di Kabupaten
Tulungagung terutama pada Kecamatan Sumbergempol.
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This research was motivated by the Regional Regulation of Tulungagung
Regency Number 3 of 2019 concerning the Empowerment of Small Fish Farmers
understanding the purpose of this Regional Regulation is implemented by the
government in order to increase fish farming businesses and ensure access to small
fish farmers to fish resources and to fish farmers' capital, but in this case, various
kinds of reports from the community show less success in order to realize the
objectives of the Regional Regulation itself.

The formulation in this study is: 1) How is the problem of small fish capital
assistance to fish farmers based on Regional Regulation Number 3 of 2019 in
Sumbergempol District, Tulungagung Regency?, 2) How is the Islamic Law
Review of the Problem of Small Fish Capital Assistance Based on Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 3 of 2019 concerning the Empowerment of
Small Fish Farmers in Sumbergempol District? The objectives of this study are: a)
To find out the problems of small fish capital assistance to fish farmers based on
Regional Regulation Number 3 of 2019 in Sumbergempol District, Tulungagung
Regency, b) To find out the review of the mursalah problem on the problem of small
fish capital assistance based on the Regional Regulation of Tulungagung Regency
Number 3 of 2019 concerning the Empowerment of Small Fish Farmers in
Sumbergempol District.

The research method used by researchers is a qualitative method, using
empirical research patterns and case study research type patterns. Data collection
techniques used in this study were observation, interviews, and documentation.
Data analysis techniques use data reduction, data presentation (data display), and
conclusion drawing and verification.

The results of this study show that: 1) The problems of Small Fish Capital
Assistance Based on the Regional Regulation of Tulungagung Regency Number 3
of 2019 concerning the Empowerment of Small Fish Farmers, namely: a)
Community participation in Sumbergempol District in realizing the Regional
Regulation of Tulungagung Regency Number 3 of 2019 concerning the
Empowerment of Small Fish Farmers, some communities have not been active. b)
In building sustainable groups in Sumbergempol District, less in terms of
supervision itself, it is less than optimal, making some groups die or only limited to
asking for capital assistance. c¢) Lack of community knowledge in Sumbergempol
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District on the existence of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 3
of 2019 concerning the Empowerment of Fish Farmers. d) In the procedure for
providing assistance in Sumbergempol District, Tulungagung Regency, the capital
assistance itself is not clearly explained how to get it. 2) Maslahah Mursalah's
review of Regional Regulation Number 3 of 2019 concerning the Empowerment of
Small Fish Farmers is allowed by Islam because there is no violation of sharia in
the process of small fish farming business activities actually provides various
benefits for small fish farmers in Tulungagung Regency, especially in
Sumbergempol District.
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